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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan pemaparan yang sudah di jelakan pada bab 

sebelumnya maka penulis dapat menarik kesimpulan dari skripsi tinjaun 

Hukum Islam terhadap hak asuh anak dalam Pasal 29 Undang-Undang 

Simbur Tjahaya yaitu: 

1. Dalam Pasal 29 Bab II Undang-Undang Simbur Tjahaya, 

dijelaskan bahwa apabila bapak meninggal dunia maka anak-anak 

tetap tinggal di pihak keluarga bapaknya, anak yang masih kecil 

hak asuh berada di ibunya dengan syarat harus menetap diwilayah 

keluarga suaminya, ketika ibu tersebut menikah lagi dan ikut 

tinggal dengan suami barunya maka apabila anak tersebut masih 

kecil boleh ikut tinggal dengan ibunya, dan apabila sudah 

mencukupi umur maka anak tersebut akan dikembalikan kepada 

pihak keluarga almarhum bapaknya.  

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap hak asuh anak dalam Pasal 29 bab 

II Undang-Undang Simbur Tjahaya, apabila ditinjau dari Hukum 

Islam baik menurut Undang-Undang Nomor.1 Tahun 1974 dan 

Kompilasi hukum Islam maupun menurut Ulama Fiqh yang 

terdapat dalam pasal tersebut sudah sejalan dengan hadhanah 
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dalam hukum Islam yang mana ibu lebih utama yang mendapatkan 

hak asuh anaknya hanya saja para ulama berbeda pendapat 

mengenai gugur tidaknya ibu yang mendapat hak asuh anak 

tersebut menikah lagi, pendapat pertama ibu gugur apabila ia 

menikah lagi karena ditakutkan kasih sayang ibu akan terbagi 

tetapi hak tersebut bisa juga tidak gugur apaila ia menikah dengan 

lelaki yang masih ada ikatan dengan anak tersebut. pendapat kedua 

ibu tidak akan gugur meskipun ibu tersebut sudah menikah lagi  

baik dengan laki-laki lain ataupun dengan laki-laki yang masih ada 

ikatan dengan anak tersebut dengan syarat lelaki tersebut harus 

bisa dipercaya. Perbedaan pendapat pada  para ulama tersebut 

menurut penulis semua didasari atas kebaikan untuk anak tersebut 

 

 

B. Saran  

 Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. putusnya ikatan perkawinan baik karena perceraian maupun 

kematian menyisakan kepedihan bagi anak yang ditinggalkan. 

Kewajiban memelihara dan mengasuh anak akan tetap menjadi 
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tanggung jawab orang tua, meskipun keduanya sudah bercerai 

ataupun ditinggal mati dari salah satu pasangan. Oleh karena itu 

anak akan menjadi berhasil dalam berbagai bidang jika dipelihara 

dan di asuh sesuai dengan ketentuan yang ada. 

2. Dalam menetapkan gugur tidaknya hak asuh anak (hadhanah) bagi 

ibu yang sudah menikah lagi hendaknya perlu mempertimbangkan 

sesuai dengan kondisi dan keutuhan anak tersebut. Perlu adanya 

penambahan Pengaturan perundang-undangan yang positif dan 

lebih jelas dari pemerintah tentang hak pemeliharaan bagi anak, 

jika ibu yang mempunyai hak hadhanah menikah lagi. Seperti 

halnya peraturan yang ada di dalam Undang-Undang Simbur 

Tjahaya yang sudah menetapkan peraturan tersebut, meskipun 

Undang-Undang tersebut sudah tidak diberlakukan lagi 
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